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Abstrak

Program pengabdian ini terdiri dari pelatihan dan pembuatan herbarium yang dilaksanakan di SMP
Negeri 6 Madiun. Program ini bertujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan pembuatan
herbarium sebagai media pengenalan etnobotani kepada peserta didik kelas VII SMP Negeri 6
Madiun. Kegiatan pelatihan herbarium terdiri dari pretest, penyampaian materi, dan posttest.
Kegiatan pembuatan herbarium meliputi kegiatan persiapan alat dan bahan, pengambilan spesimen,
pembersihan spesimen, pengepresan, labelling, dan pemasangan pigura. Program pelatihan dan
pembuatan herbarium secara keseluruhan berjalan lancar. Keberhasilan program ini ditunjukkan
dengan peningkatan pengetahuan peserta didik terkait herbarium sebesar 27% dan tingginya tingkat
keberhasilan pembuatan herbarium oleh peserta didik. Produk herbarium dari program ini
diharapkan dapat digunakan sebagai media pengenalan etnobotani pada peserta didik khususnya
peserta didik di SMP Negeri 6 Madiun.

Kata Kkunci: etnobotani, herbarium kering, keterampilan peserta didik, pelatihan herbarium,
pembuatan herbarium
Abstract

This dedication program consists of training and making herbarium which is carried out at SMP
Negeri 6 Madiun. This program aims to provide knowledge and skills in making herbarium as a
medium for introducing ethnobotany to class VII students of SMP Negeri 6 Madiun.Herbarium
training activities consist of pretest, delivery of material, and posttest.The activity of making a
herbarium includes the activities of preparing tools and materials, collecting specimens, cleaning
the specimens, pressing, labeling, and installing frames.The training program and making the
herbarium as a whole ran smoothly. The success of this program was demonstrated by an increase
in students' knowledge related to herbarium by 27% and the high success rate of making herbarium
by students.The herbarium product from this program is expected to be used as a medium for
introducing ethnobotany to students, especially students at SMP Negeri 6 Madiun.

Keywords: Ethnobotany, dry herbarium, student skills, herbarium training, herbarium making

1. PENDAHULUAN

SMP Negeri 6 Madiun merupakan salah satu Sekolah Menengah Pertama yang terletak di
Jalan Cokroaminoto No. 60, Pandean, Taman, Madiun, Jawa Timur. Sekolah ini merupakan salah
satu sekolah adiwiyata di Madiun dengan kekayaan sumber daya alam yang melimpah. Jenis tumbuh-
tumbuhan di sekitar SMP Negeri 6 Madiun sangat beragam dan pastinya syarat akan manfaat.
Berkaitan dengan hal tersebut, salah satu permasalahan yang masih terjadi di SMP Negeri 6 Madiun
adalah masih kurangnya pemahaman peserta didik akan lingkungan sekitar, khususnya mengenai
identifikasi berbagai jenis tumbuhan di sekitar lingkungan sekolah. Banyak peserta didik yang belum
mengenal jenis-jenis tumbuhan di sekitar mereka. Salah satu kendala yang dialami peserta didik
dalam identifikasi jenis tumbuhan adalah kesulitan dengan nama ilmiah tumbuhan [1]-[3]. Kesulitan
tersebut disebabkan karena dalam proses belajar peserta didik hanya terbiasa menghafal, yang artinya
peserta didik hanya mempelajari biologi pada domain kognitif rendah dan tidak terbiasa untuk
mengembangkan potensi berpikirnya. Dalam mengembangkan potensi berpikir seharusnya didik
diberi pengalaman belajar yang nyata atau konkrit dalam mempelajari suatu objek melalui
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pembelajaran secara langsung dengan lingkungan sehingga peserta didik menganggap bahwa
pelajaran biologi adalah materi yang mudah dipahami [1], [4].

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, untuk mendukung peningkatan pemahaman
peserta didik terhadap jenis-jenis tumbuhan di sekitar mereka, kami mengadakan kegiatan pelatihan
dan pembuatan herbarium kering di SMP Negeri 6 Madiun sebagai media pengenalan etnobotani.
Kegiatan pelatihan dan pembuatan herbarium kering di sekolah sangat membantu untuk
memperkenalkan tumbuhan dari lingkungan sekitar peserta didik guna memahami pengetahuan
etnobotani [5]. Kegiatan pelatihan dan pembuatan herbarium ini juga menjadi salah satu kegiatan
penunjang program adiwiyata SMP Negeri 6 Madiun.

Etnobotani memiliki arti yakni hubungan manusia dengan lingkungan hidupnya, seperti
pemanfaatan tumbuhan untuk bahan makanan, obat-obat, pemanfaatan hasil alam untuk bahan
bangunan, sebagai perlindungan dan keperluan lainnya [6]-[9]. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
[5] yang menyatakan bahwa etnobotani adalah suatu bidang ilmu yang mempelajari interaksi antara
manusia dengan alam, dimana di dalamnya juga memuat pemahaman tentang sumber daya tumbuhan
[10]-[14]. Pengetahuan mengenai etnobotani juga masih berhubungan dengan keilmuan Biologi[1].
Para ahli menganggap bahwa etnobotani merupakan salah satu pengetahuan yang sangat penting
untuk diberikan kepada peserta didik [1], [15]-[17]. Melalui etnobotani, peserta didik dapat
memanfaatkan lingkungan sekitar sebaik mungkin. Selain itu, etnobotani juga dapat membantu
peserta didik untuk mengetahui manfaat dan jenis setiap tumbuhan. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik mengenai etnobotani yaitu melalui
kegiatan pelatihan dan pembuatan herbarium kering.

Herbarium merupakan spesimen tumbuhan yang telah diawetkan dan dapat digunakan
sebagai media pembelajaran [18], [19]. Sejalan dengan pendapat Syamsiah et al. (2020), yang
menyatakan herbarium merupakan tumbuhan kering yang melewati beberapa tahapan proses
pengawetan, dipress dan ditempelkan pada karton manila atau sejenisnya yang dilengkapi dengan
label/etiket yang berisi data rinci dari tumbuhan bersangkutan. Salah satu manfaat kegiatan pelatihan
dan pembuatan herbarium adalah untuk mengawetkan tanaman atau spesies yang telah langka
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai koleksi dan media edukasi [17], [19]. Selain itu, koleksi
herbarium juga bertujuan untuk memperkenalkan etnobotani terhadap peserta didik serta merupakan
material pokok yang bermanfaat saat mempelajari sistematis tumbuhan[8]. Herbarium terdiri dari
dua macam yakni herbarium kering (daun, akar, bunga, batang) dan herbarium basah[21], [22].
Herbarium kering adalah koleksi tumbuhan yang telah diawetkan dan disusun pada sebuah kertas
serta diberi keterangan terkait spesimen tersebut. Manfaat herbarium kering dalam bidang edukasi
dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran untuk peserta didik [5]. Pembelajaran dengan
menggunakan herbarium kering sangat bermanfaat untuk membantu peserta didik dalam
mengidentifikasi tumbuhan serta mampu menumbuhkan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan
[1].

Mengacu pada latar belakang serta analisis situasi dan permasalahan pada SMP Negeri 6
Madiun, diperlukan upaya untuk memperkenalkan etnobotani sejak dini kepada peserta didik. Tujuan
yang ingin dicapai dari kegiatan pelatihan dan pembuatan herbarium ini adalah meningkatkan
pemahaman dan keterampilan peserta didik dalam pembuatan herbarium kering sebagai media
pengenalan etnobotani.

2. METODE

Kegiatan proyek kepemimpinan ini dilaksanakan di SMP Negeri 6 Madiun yang beralamat
di Jalan Cokroaminoto No. 60, Pandean, Taman, Madiun, Jawa Timur. Kegiatan ini diikuti oleh 23
peserta didik kelas VII pada bulan April 2023. Tim pelaksana terdiri dari 1 dosen dan 11 mahasiswa
dari kelompok A Proyek Kepemimpinan II, PPG Prajabatan gelombang II, Universitas PGRI
Madiun. Metode yang digunakan dalam progam ini yaitu pelatihan dan praktik langsung dalam
pembuatan herbarium kering.

Tahapan-tahapan kegiatan dalam program “Pembuatan Herbarium Kering sebagai Media
Pengenalan Etnobotani di Lingkungan SMPN 6 Madiun” terdiri dari persiapan, pelaksanaan
kegiatan, serta monitoring dan evaluasi. Tahapan-tahapan kegiatan selama proses pengabdian ini
secara ringkas ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Alur Kegiatan Pembuatan Herbarium Kering sebagai Media Pengenalan Etnobotani di
Lingkungan SMPN 6 Madiun

2.1.Kegiatan persiapan

Kegiatan persiapan dilakukan oleh internal dalam tim bersama sekolah mitra. Kegiatan ini
bertujuan untuk menetapkan jenis kegiatan yang akan dilaksanakan berdasarkan hasil analisis
situasi dan kebutuhan. Kegiatan ini juga meliputi perencanaan proposal, perencanaan anggaran,
perencanaan waktu, pembagian jobdesc anggota tim, dan koordinasi dengan sekolah mitra. Jenis
kegiatan yang dipilih diharapkan dapat memberikan dampak signifikan bagi sekolah mitra,
sehingga program pengabdian masyarakat ini tepat sasaran memberikan manfaat.

2.2.Kegiatan pelaksanaan

Kegiatan pelaksanaan terdiri dari kegiatan pelatihan herbarium dan kegiatan pembuatan
herbarium. Adapun bahan yang digunakan dalam pembuatan herbarium kering yaitu spesimen
tumbuhan, sedangkan alat yang diperlukan seperti buku gambar A3, isolasi, gunting, double tape,
pemberat untuk pengepresan, dupleks, plastik mika, dan label herbarium. Kegiatan pelatihan
dimulai dari pengenalan herbarium serta pemberian contoh herbarium yang telah jadi, hingga
pemilihan tanaman yang akan diherbariumkan (sesuaikan dengan kriteria). Kegiatan selanjutnya
yaitu pembuatan herbarium yang dimulai dari pemilihan tanaman untuk selanjutnya dibersihkan
dari tanah dan debu kemudian ditempelkan menggunakan isolasi pada buku gambar A3 dengan
memposisikan spesimen tidak tertekuk, tidak keluar dari buku gambar, serta posisi daun tidak
tumpang tindih dengan yang lain. Daun ditata sedemikian rupa dengan satu sisi daun menghadap
ke atas dan sisi lain menghadap ke bawah. Buku gambar selanjutnya ditutup dan di press
menggunakan pemberat dan disimpan pada suhu ruang, serta dihindarkan dari sinar matahari
langsung. Tahap selanjutnya melakukan controlling secara berkala selama dua minggu untuk
memastikan kondisi herbarium telah kering sempurna dan tidak berjamur. Herbarium yang telah
kering dilakukan pemilahan untuk dipindahkan ke papan dupleks dan dipigura serta dilakukan
labelling yang berisi nama spesies; tanggal pembuatan dan tanggal pemindahan spesimen; tempat
pengambilan spesimen; dan author. Pada akhir proses penempelan herbarium ke papan dupleks
dilakukan pelapisan mika secara rapi dan rapat untuk meminimalisir tumbuhnya jamur maupun
masuknya hewan-hewan kecil.

2.3.Kegiatan Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilakukan dengan melaksanakan pretest-posttest dan penilaian
produk akhir herbarium. Hasil pretest dan posttest dianalisis untuk mengetahui peningkatan
pengetahuan peserta didik terkait pembuatan herbarium. Produk akhir herbarium juga dianalisis
untuk memberikan data pendukung terkait keterampilan peserta didik dalam pembuatan herbarium
kering.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian di SMP Negeri 6 Madiun dilaksanakan melalui program “Pembuatan
Herbarium Kering sebagai Media Pengenalan Etnobotani di Lingkungan SMP Negeri 6 Madiun”.
Program pelatihan dan pembuatan herbarium dilaksanakan oleh Tim A dari mata kuliah Proyek
Kepemimpinan dari PPG Prajabatan Gelombang Il Bidang Studi Biologi UNIPMA dengan sasaran
kelas VII. Berdasarkan latar belakang pentingnya herbarium sebagai media pengenalan etnobotani,
maka dilakukan beberapa tahapan program pengabdian yang meliputi pelatihan herbarium dan
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pembuatan herbarium. Rincian tahapan program pengabdian kepada masyarakat yang telah
dilaksanakan adalah sebagai berikut.

3.1 Kegiatan Persiapan

Kegiatan ini dilakukan oleh internal Tim A Proyek Kepemimpinan II PPG Prajabatan
Gelombang II Universitas PGRI Madiun Bersama sekolah mitra yaitu SMP Negeri 6 Madiun.
Kegiatan ini bertujuan untuk menentukan progam yang tepat sasaran bagi permasalahan yang ada di
lingkungan sekolah mitra.
1.2 Kegiatan Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMP Negeri 6 Madiun dilaksanakan melalui
program “Pembuatan Herbarium Kering sebagai Media Pengenalan Etnobotani di Lingkungan SMP
Negeri 6 Madiun”. Program pelatihan dan pembuatan herbarium dilaksanakan oleh Tim A Proyek
Kepemimpinan dari PPG Prajabatan Gelombang Il Bidang Studi Biologi UNIPMA dengan sasaran
kelas VII. Berdasarkan latar belakang pentingnya herbarium sebagai media pengenalan etnobotani,
maka dilakukan beberapa tahapan program pengabdian yang meliputi pelatihan herbarium dan
pembuatan herbarium. Rincian tahapan program pengabdian yang telah dilaksanakan adalah sebagai
berikut.
1.2.1 Pelatihan Herbarium

Pelatihan herbarium dilaksanakan tanggal 6 April 2023 di Aula SMP Negeri 6 Madiun.
Kegiatan ini diikuti oleh 23 peserta didik dari kelas VII. Pelatihan herbarium dilaksanakan secara
klasikal melalui tiga kegiatan utama yaitu pretest, penyampaian materi, dan posttest. Kegiatan pretest
dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Kegiatan selanjutnya yaitu
penyampaian materi yang meliputi pengenalan tentang herbarium, cara pembuatan, serta hal-hal
yang harus diperhatikan dalam pembuatan herbarium. Kegiatan akhir pada pelatihan herbarium yaitu
posttest. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik setelah
mengikuti pelatihan. Hasil posttest menunjukkan bahwa lebih dari 80% peserta didik telah memiliki
pengetahuan yang baik terhadap pembuatan herbarium. Hal ini bermakna bahwa terjadi peningkatan
kemampuan peserta didik dalam memahami hal-hal terkait pembuatan herbarium. Persentase
peningkatan pemahaman peserta didik ditunjukkan pada Gambar 2.

120
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Gambar 2. Peningkatan pemahaman peserta didik terhadap pembuatan herbarium ditinjau dari nilai pretest-
posttest

1.2.2 Pembuatan Herbarium

Kegiatan kedua yaitu pembuatan herbarium. Kegiatan ini dilaksanakan di Aula SMP Negeri 6
Madiun yang diikuti oleh 23 peserta didik dari kelas VII. Pada kegiatan ini peserta didik mampu
memilih tanaman yang akan diherbariumkan sesuai dengan kriteria. Peserta didik mampu
membersihkan tanaman dari tanah dan debu dengan rapi dan teliti serta mampu menempelkan
tanaman pada buku gambar A3 dengan posisi yang tepat. Tanaman diposisikan tidak tertekuk, posisi
daun tidak keluar dari buku gambar, tidak berjamur dan patah serta posisi daun tidak tumpang tindih
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dengan yang lain. Peserta didik mampu memposisikan daun dengan satu sisi menghadap ke atas dan
satu sisi menghadap ke bawah untuk selanjutnya dilakukan pengepresan dan penyimpanan pada suhu
ruang selama kurang lebih dua minggu. Proses controlling dilakukan selama waktu penyimpanan
untuk memastikan herbarium kering dengan sempurna dan tidak berjamur. Herbarium yang telah
melewati proses controlling dan memiliki kondisi kering sempurna selanjutnya dilakukan labelling
dan pemindahan spesimen dari buku gambar ke dupleks serta pigura. Sedangkan herbarium yang
memiliki kondisi kurang baik seperti berjamur, patah, dan tumpang tindih maka dilakukan
pengulangan pembuatan herbarium. Beberapa contoh herbarium yang memiliki kondisi tersebut
disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Herbarium dengan kondisi kurang baik
(sumber: dokumentasi pribadi)

Labelling terdiri dari nama spesies; tanggal pembuatan dan tanggal pemindahan spesimen;
tempat pengambilan spesimen; dan author. Spesimen herbarium yang telah dipindahkan ke dupleks
selanjutnya ditata sedemikian rupa sehingga posisi berada di tengah. Label yang telah disiapkan
sebelumnya ditempel pada sisi kanan bawah dupleks. Spesimen herbarium yang telah siap kemudian
dilakukan pelapisan menggunakan plastik mika secara rapat. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir
tumbuhnya jamur maupun masuknya hewan-hewan kecil. Herbarium yang telah melewati proses
labelling dan pelapisan mika dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Herbarium setelah proses labelling dan pelapisan mika
(sumber: dokumentasi pribadi)

Herbarium yang terpilih berdasarkan kriteria pemilihan dimasukkan dalam pigura. Pemilihan
herbarium ini ditinjau dari beberapa aspek, diantaranya tanaman diposisikan tidak tertekuk, posisi
daun tidak keluar dari buku gambar, tidak berjamur dan patah serta posisi daun tidak tumpang tindih
dengan yang lain. Herbarium yang telah dimasukkan dalam pigura dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Herbarium yang telah dimasukkan dalam pigura
(sumber: dokumentasi pribadi)

1.2.3 Kegiatan Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan dari program pelatihan dan pembuatan herbarium
dilakukan melalui pretest-posttest dan juga analisis keberhasilan pembuatan produk herbarium. Jika
ditinjau dari pengetahuan peserta didik, maka tujuan pelatihan herbarium dapat dikatakan telah
tercapai. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan pengetahuan peserta didik setelah mengikuti
pelatihan herbarium yang dibuktikan dengan hasil pretest-posttest. Hasil pretest-posttest peserta
didik mengalami peningkatan sebesar 27%. Hal ini didukung dengan tingginya keberhasilan
pembuatan herbarium oleh peserta didik. Herbarium yang tidak memenuhi kriteria hanya sebesar
15%, sehingga bermakna bahwa sebagian besar peserta didik telah memiliki keterampilan yang baik
dalam pembuatan herbarium.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian yang terdiri dari pelatihan dan pembuatan herbarium dilakukan di SMP
Negeri 6 Madiun dengan sasaran 23 peserta didik kelas VII berjalan dengan lancar. Peserta didik
secara keseluruhan memiliki pengetahuan yang baik terkait herbarium. Hal ini ditunjukkan dari hasil
pretest dan posttest yang menunjukkan peningkatan sebesar 27%. Peserta didik juga menunjukkan
keterampilan dalam pembuatan herbarium yang dibuktikan dengan tingginya tingkat keberhasilan
pembuatan herbarium. Pelatihan dan pembuatan herbarium ini diharapkan mampu mengenalkan
etnobotani kepada peserta didik khususnya peserta didik di SMP Negeri 6 Madiun. Hasil Pengabdian
ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi guru Mata Pelajaran Biologi dalam mengimplementasikan
penggunaan herbarium sebagai media pembelajaran baik pada jenjang SMP maupun SMA.
Pengabdian selanjutnya diharapkan fokus untuk mengetahui efektivitas penggunaan herbarium
sebagai media pembelajaran pada jenjang pendidikan yang berbeda, baik pada SD, SMP, atau SMA.
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